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ABSTRAK

Faridatul Munawaroh. Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural di
Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororejo Tempel Seman Yogyakarta.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut 1lmu
Al-Quran (11Q) An Nur Y ogyakarta.

Latar belakang penelitian ini yakni belakangan ini ada orang-orang yang
mengatakan bahwa acara tahlilan itu bid’ah dan lain sebagainya dari beberapa
organisas masyarakat membuat budaya multikultural khususnya di Indonesia
hilang secara perlahan. Dalam hal ini seharusnya ranah pendidikan khususnya
pendidikan nonformal mengadakan pendidikan agama Islam yang berbasiskan
pendidikan multikultural. Tetapi sampal sekarang belum ada yang menerapkan hal
semacam itu.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui implementasi pendidikan
agama Islam berbasis multikultural pada santri di Madrasah Diniyah Al-Falah
Plumbon Mororegjo Tempel Sleman. 2) Untuk mengetahui implikasi pendidikan
agama Islam berbasis multikultural pada santri di Madrasah Diniyah Al-Falah
Plumbon Mororgjo Tempel Sleman. 3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pendidikan agama Islam berbasis multikultural di Madrasah Diniyah
Al-Falah Plumbon Mororgjo Tempel Sleman.

Jenis penelitian ini adalah pendlitian lapangan (filed research) dengan
pendekatan pendidikan multikultural. Sumber data yang diperolen melalui
wawancara, observasi, dokumentasi serta beberapa data berupa buku-buku yang
berkaitan dengan madrasah diniyah dan multikultural. Kemudian data yang telah
diperoleh dianaisis dengan cara mempelgari data dan menandai kata kunci,
mempelgari kata kunci untuk menemukan tema, menuliskan tema yang telah
ditentukan dan memberikan kesimpulan dari data yang telah ditemukan.

Hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, Implementasi Pendidikan Agama
Islam berbasis multikulural di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon ada dua
cakupan yaitu kegiatan dan materi: (a) kegiatan meliputi salat asar berjamaah,
pembacaan Al-Asma Al-Husna, menggji Yanbua dan Alquran secara sorogan,
Tahlil dan penggjian kitab (b) materi meliputi pembelgaran kitab akhlak, fikih
dan tauhid. Kedua, Implikasi dari pendidikan agama Islam berbasis multikultural
di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon adalah (a) santri memiliki jiwa toleransi
dan kritis yang tinggi, (b) meningkatkan akhlak terpuji dan sopan santun santri
kepada sesama manusia, (€) memperluas pengetahuan, (d) menyatukan
masyarakat. Ketiga, Faktor yang mempengaruhi Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultural di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon ada dua hal yaitu
faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukung yaitu: (@) keadaan
masyarakat yang toleran, (b) adanya hubungan yang baik antara guru dan peserta
didik, (c) adanya hubungan yang baik antara guru, pihak madrasah dan orang tua.
Sedangkan faktor penghambat yaitu: (a) adanya wali santri yang ekstrim, (b)
keadaan kelas yang belum memadahi, (c) belum adanya pengganti guru yang
berkepentingan lain.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Multikultural, Madrasah
Diniyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Tranditerasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini trandliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan trandliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
trandliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari
penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin K eterangan
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zd Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Za z Zet
o Sin S Es
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o Syin SY esdanye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gan G Ge

] Fa F Ef

] Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

g Nun N En

) Waw W We

A Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti voka bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).



a. Voka Tungga
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
Fathah Al Dihlawi A
- Kasrah | |
Dammah U U
Contoh:
= kataba

Ak =yazhabu
=su’ila
= zukira
b. Voka Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
&-i- Fathah dan ya Al adani
50 Kasrah dan lu adanu
wawu
Contoh:
g =kaifa
Jd® =haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, trandliterasinya
berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = adengan garis di atas, seperti J s, (rijalun)
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s
(m0sa)
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis=i dengan garis di atas, seperti —x>« (mujibun)
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: a¢ %
(qulabuhum)
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, trandliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alk (Talhah)
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: (Raudah al-

jannah).
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
= rabbana
= kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsyiah ditulis dengan al-,
seperti :
Sl ag <) = al-karim al-kabir
= al-rasul al-nisa’
b. Beradadi awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
asSal) 35l = Al-Aziz al-hakim
c. Beradadi tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Obenal) Giay = Yuhibbu al-Muhsinin
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditrandliteraskan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
=syai’un
. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, bak fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam trandliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.
Contoh:
SRV A 5@ &) = Wainnallaha lahuwa khairu al-Razigin
O el s JS Casla = Fa aufu al-Kaila wa al- Mizan
. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awa nama diri tersebut, bukan huruf awa kata
sandangnya.
Contoh:

= wama Muhammadun illa Rasul
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KATA PENGANTAR

plai V) iyl e aBlad) g 53all g Gl g Liall ) gal o o 4y g Cpalladl Gy sl

Ll Cpaal dsa g Al o 5 tasa Ul ga g Udsas e pall

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya serta nikmat berupa iman dan keschatan kepada kita semua,
sehingga dengan pertolongan-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada beliau, baginda Rasulullah
Muhammad Saw. keluarga, sahabat dan semua umat beliau. semoga kita menjadi
umat yang beliau ridahi dan mendapat syafa‘at kelak fi yaumi al-qivamah.
Aamiin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini sering terjadi pembicaraan-pembicaraan masyarakat
khususnya dari kalangan organisasi-organisasi masyarakat yang mengatakan
bahwa acara yasinan dikatakan bid’ah, membaca barzanji dikatakan bid’ah
dan lain sebagainya membuat budaya multikultural agama Islam di Indonesia
semakin berkurang, dengan adanya bukti setiap organisasi masyarakat lebih
menekankan pada ibadah dengan landasannya masing-masing. Hal ini
membuat pendidikan multikultural yang seharusnya dirumuskan sebagal
wujud kesadaran tentang keanekaragaman kultural untuk membangun
kehidupan masyarakat yang adil dan mau hilang. Karena sgatinya,
pendidikan multikultural itu adalah pendidikan yang menghargai perbedaan™.

Pendidikan multikultural seharusnya tidak hanya diterapkan di
sekolah-sekolah atau madrasah-madrasah formal sgja, tetapi juga harus
diterapkan di sekolah atau madrasah non formal seperti TPQ ataupun
madrasah diniyah. Karena, menurut hasil data dari Kementrian Agama
kabupaten Sleman pada tahun 2017, bahwa madrasah diniyah di kabupaten
Sleman sebanyak 70 dengan perincian di kecamatan Gamping sebanyak 4

madrasah diniyah, kecamatan Moyudan 4 madrasah diniyah, kecamatan

'Choirul Mahfudz, Pendidikan Multikultural (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. viii.



Godean 3 madrasah diniyah, kecamatan Minggir 2 madrasah diniyah,
kecamatan Tempel 6 madrasah diniyah, kecamatan Turi 2 madrasah diniyah,
kecamatan Sleman 12 madrasah diniyah, kecamatan Mlati 5 madrasah
diniyah, kecamatan Ngaglik 5 madrasah diniyah, kecamatan Kalasan 5
madrasah diniyah, kecamatan Seyegan 1 madrasah diniyah, kecamatan
Berbah 1 madrasah diniyah, kecamatan Depok 10 madrasah diniyah,
kecamatan Ngemplak 9 madrasah diniyah, dan kecamatan Cangkringan 14
madrasah diniyah.? Dari beberapa madrasah diniyah di Kabupaten Sleman
tersebut, belum ada madrasah diniyah yang menerapkan pendidikan dengan
menggunakan sistem pendidikan multikultural .2

Adanya beberapa madrasah diniyah tersebut, seharusnya Kementerian
Agama mengadakan sosialisass atau seminar yang berkaitan dengan
pendidikan agama Islam berbasis multikultural, karena pada hakikatnya
pendidikan agama Islam berbasis multikultural itu sangat penting, agar
masyarakat dari berbagai airan dan para mualaf mengetahui syariat-syariat
yang diterapkan oleh masing-masing aliran, tidak saling menyalahkan dan
melatih anak untuk hidup mandiri.

Sedangkan dalam ranah pendidikan, ada yang dinamakan pendidikan

forma (seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah

“Dokumentasi Data Madrasah Diniyah dan TPA Kabupaten Sleman dikutip di Kementerian
Agama Kabupaten Sleman Bagian Pendidikan Madrasah dan Pontren Pada Hari Selasa, 30 April 2019.

%Wawancara dengan Bapak Romdhon selaku pegawai Bagian Pendidikan Madrasah dan
Pontren di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman pada hari Selasa, 30 April 2019 Pukul
13.45-14.00 WIB.



Menengah Atas) dan pendidikan non-formal (seperti madrasah diniyah dan
taman pendidikan Alquran). Dalam konteks ini pendidikan non-formal, seperti
madrasah diniyah, sangat penting untuk dijadikan acuan karena madrasah
diniyah menjadikan peserta didik yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai garan agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama.

Pendirian madrasah diniyah semata-mata hanya untuk mendalami
agama (tafagquh fiddin).* Maksudnya, yaitu Madrassh Diniyah didirikan
sebagal sarana atau tempat untuk mendalami ilmu agama Islam dan untuk
mempertahankan banyak nilai positif seperti nila kesederhanaan, nilai
kemandirian dan tradisi secara turun temurun.

Melihat pentingnya pendidikan madrasah diniyah, maka di Madrasah
Diniyah Al-Falah menerapkan sistem pembelgaran pendidikan agama Islam
berbasis multikultural, yang mana, madrasah diniyah ini mencoba menerima
peserta didik (santri) dari setiap organisasi masyarakat yang ingin belgar
bersama di madrasah diniyah tersebut, dan diadakan kegiatan menginap bagi
santri yang berminat pada setiap malam libur sekolah. Hal ini terbukti bahwa
di madrasah diniyah ini memiliki banyak peserta didik (santri) yang ikut

belajar baik dari kalangan Nahdhatul Ulama’, Muhammadiyah, Abangan® dan

*Amin Haedari, Transormasi Pesantren (Jakarta: LekDis & Media Nusantara, 2006), him. 59.

°Abangan adalah Julukan untuk orang yang tidak menjalankan agama: golongan masyarakat
yang menganut agama |slam, tetapi tidak menjalankan ajaran secara keseluruhan. Lihat, Suharso dan
Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edis Lux (Semarang: CV. Widya Karya, 2005),
him. 11.



juga mualaf.® Karena masyarakat di daerah madrasah diniyah Al-Faah ini
mulanya adal ah masyarakat yang beraneka ragam (heterogen) dalam hal aliran
dalam agama Islam tetapi memiliki jiwatoleransi yang sangat kuat.’

Madrasah diniyah Al-Falah Plumbon Mororggo Tempel Sleman
didirikan oleh R. Mulyono dan Ny. Hj. Siti Damariyah beserta keluarga dan
jamaahnya pada tahun 1990. Pada mulanya madrasah diniyah Al-Falah hanya
sekedar TPQ yang bertempat di rumah beliau dan sama seperti TPQ pada
umumnya. Tetapi semakin banyaknya santri dan atas dorongan keluarga dan
masyarakat, akhirnya beliau mewakafkan tanah dan dibantu oleh masyarakat
untuk mendirikan madrasah diniyah yang berdiri sampai sekarang. Santri di
madrasah diniyah pada tahun ini mencapai sebanyak 40 santri aktif dan 20
santri kurang aktif. Kegiatan-kegiatan di madrasah diniyah Al-Falah tidak
jauh berbeda dengan madrasah diniyah lain. Dalam artian kegiatan yakni
mengaji dimulai dari pukul 15.00 WIB untuk melaksanakan shalat ashar
berjamaah, kemudian dilanjutkan untuk mengaji peroragan (dengan metode
setoran) kepada asatidz (pendidik) sesuai dengan jilid di Yanbuanya dan
dilanjutkan dengan mengaji kitab salaf tentang ke-tauhid-an dan figih.?

Tetapi perbedaan dalam madrasah diniyah ini, para asatiz mencoba

menggunakan pengajaran lain (terutama kitabnya) dengan metode modern

®Wawancara dengan Bapak Sadiman, sebagai ustaz madrassh diniyah Al-Falah di rumah
Bapak Sadiman pada hari Jumat, 28 September 2018 pukul 14.05-14.20 WIB.

"Wawancara dengan Bapak Abdul Hanan, sebagai staf bidang kurikulum diniyah Al-Falah di
rumah Bapak Abdul Hanan pada hari Rabu, 24 April 2019 pukul 11.00-11.30 WIB.

%Wawancara dengan Bapak Sadiman, sebagai ustaz madrassh diniyah Al-Falah di rumah
Bapak Sadiman pada hari Jumat, 28 September 2018 pukul 14.30-14.40 WIB.



seperti mengajarkan pelajaran figih dalam bab salat tarawih beserta dalil yang
membolehkan salat tarawih sebanyak 11 rakaat ataupun 23 rakaat, agar bisa
diterima setiap kalangan (baik Nahdhatul Ulama’, Muhammadiyah, Abangan
dan mualaf). Untuk malam libur sekolah seperti malam minggu, madrasah
diniyah Al-Falah ini memberi peluang kepada setiap santri yang ingin
menginap dan diberikan kegiatan ekstrakurikuler.” Dengan adanya kegiatan-
kegiatan tersebut diharapkan madrasah diniyah Al-Falah ini sebagai madrasah
unggulan dan mampu menghasilkan output santriwan dan santriwati yang
berkualitas dan sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam yang berbasis
multikultural.

Berdasarkan hal-hal tersebut peneliti berkeinginan untuk melakukan
penelitian dengan judul Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural di
Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororejo Tempel Sleman Y ogyakarta.
Dengan mengetahui peran madrasah diniyah, diharapkan kualitas pendidikan

agama lslam di madrasah diniyah Al-Falah akan berkembang dengan baik.

°Hasil observasi peneliti di Madrasah Diniyah Al-Falah pada hari Sabtu, 29 September 2018
pukul 17.00 WIB.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah:

1 Bagaimanaimplementasi Pendidikan Agama lslam berbasis multikultural
pada santri di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororgjo Tempel
Sleman Y ogyakarta?

2 Bagaimana implikas Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural
pada santri di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororejo Tempel
Sleman Y ogyakarta?

3 Apa sga faktor pendukung dan penghambat Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultural pada santri di Madrasash Diniyah Al-Falah

Plumbon Mororejo Tempel Sleman Y ogyakarta?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a.  Untuk mengetahui implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural pada santri di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon
Mororejo Tempel Sleman Y ogyakarta.
b. Untuk mengetahui implikass Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural pada santri di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon

Mororejo Tempel Sleman Y ogyakarta.



2.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pendidikan

Agama Islam berbasis multikultural pada santri di Madrasah Diniyah

Al-Falah Plumbon Mororejo Tempel Sleman Y ogyakarta.

Kegunaan penelitian

a  Secarateoritis

1)

2)

3)

Untuk menambah wawasan keilmuan kepada seluruh pihak,
khususnya pihak terkait tentang pentingnya Pendidikan Agama
Islam berbasis Multikultural pada santri di Madrasah.

Sebagai bahan kgjian untuk meningkatkan kualitas Pendidikan
agama lslam di lembaga-lembaga pendidikan.

Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam khususnya tentang ke-
tauhid-an dan figih dapat menjadi pedoman kehidupan pada

masa selanjutnya.

b. Secarapraktis

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan konstribus bagi lembaga pendidikan, khususnya di
Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororgjo Tempel
Sleman terkait pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berbasis
Multikultural.

Menambah wawasan baru bagi peserta didik tentang
Pendidikan Agama Islam yang berbasis Mutikultural sebagai

bekal untuk pendidikan di masa depan.



3) Memberikan teladan bagi lembaga-lembaga pendidikan lain
agar lebih meningkatkan mutu kualitas Pendidikan Agama
Islam yang tidak hanya sebagai pelengkap sekolah, tetapi

sebagai primadona yang memiliki kedudukan tinggi.

D. Kajian Pustaka

Kgian pustaka yang dimaksud di sini adalah untuk menghindari
kesamaan dengan penelitian yang sudah ada. Selain itu, hal ini juga digunakan
sebagal tanggung jawab dan kejujuran peneliti. Pada dasarnya, penelitian
semacam ini sudah ada di berbagai kalangan akademik, tetapi setiap penelitian
pasti memiliki perbedaan.

Beberapa penelitian yang pernah ada terkait Pendidikan Agama Islam
berbasis Multikultural adalah sebagai berikut:

Pertama, Skripss Mukhlis Hidayat Rifai mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2009
yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Multikultural (Telaah terhadap Buku
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural Karya Zakiyuddin
Baidhawy)”. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang bersifat
kualitatif, yang terdiri dari V BAB dengan xv halaman romawi dan 120
halaman angka. Pengumpulan data dalam penelitian Mukhlis Hidayat Rifai
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.

Adapun analisis datanya yaitu menganalisis dan menafsirkan pesan-pesan atau



amanat yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan multikultural yang terdapat
dalam buku Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural karya Zakiyuddin
Baidhawy.™

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, pertama konsep pendidikan
agama Idam multikultural yang dikemukakan Zakiyuddin Baidhawy
merupakan derivasi dari konsepnya tentang pendidikan agama berwawasan
multikultural secara umum. Menurut Zakiyuddin Baidhawy, pendidikan
agama perlu menggunakan paradigma multikutural sebagai landasan utama
penyelenggaraan proses belgar-mengajar. Konsepnya tentang pendidikan
agama Islam berwawasan multikultural bertitik tolak dari konsep kalimatin
sawa. la merumuskan pendidikan agama Islam multikutural sebagai alternatif
baru pendidikan agama yang mengusang pendekatan diologis untuk
menanamkan kesadaran hidup bersama dalam keragaman dan perbedaan. Ada
beberapa karakteristik atau nilai-nilai utama yang harus ditekankan dalam
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam multikultural, yakni:
belgjar hidup dalam perbedaan, membangun rasa saling percaya, saling
memahami, saling menghargai, terbuka dalam berfikir, apresias dan
interdependensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan. Untuk
merealisasikan pembelgaran agama Islam yang multikulturalis, ada lima hal

yang harus diperhatikan, yakni: pendidik dan peserta didik, sumber atau

“Mukhlis Hidayat Rifai, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Telaah terhadap
Buku Pendidikan Agama Berwawasan Multikutural Karya Zakiyuddin Baidhawy) Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama |slam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009, him. 26-27.
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materi pembelgjaran, metode pembelgjaran, media dan evalusi pembelgjaran.
Kedua, pendidikan agama Islam multikutural keberadaannya sangat penting
lantaran menawarkan role model pendidikan yang secara spesifik
mengintrodusiasi mulikulturalisme yang bermanfaat bagi penanaman nilai-
nilai agama Islam yang inklusif-multikulturalistik.**

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis Hidayat Rifai
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yakni sama-sama fokus
terhadap pembahasan multikultural. Perbedaannya yakni penelitian yang
dilakukan oleh Mukhlis Hidayat Rifa menekankan pada pendidikan Agama
berwawasan multikutura (Telaah terhadap Buku Pendidikan Agama
Berwawasan Multikutural Karya Zakiyuddin Baidhawy), sedangkan
penelitian yang akan pendliti teliti lebih menekankan pada pendidikan agama
Islam berbasis multikutural di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororejo
Tempel Sleman Y ogyakarta.

Kedua, Skripsi Jgjat Darojat mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 yang
berjudul “Pendidikan Multikultural dalam Pandangan H.A.R. Tilaar
(Prespektif Pendidikan Islam)”. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) yang terdiri dari 1V BAB dengan xv halaman
romawi dan 152 halaman angka. Sumber data dalam penelitian Jgjat Darojat

dilakukan dengan menggunakan dua subyek, yaitu data primer dan data

“Mukhlis Hidayat Rifai, Pendidikan Agama Berwawasan..., him. ix.
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sekunder. adapun analisis datanya yaitu mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden kemudian mentabulasi data berdasar variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel dan terakhir melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.*

Penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) H.A.R. Tilaar memandang
bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu konsep yang dibuat dengan
tujuan untuk menciptakan persamaan peluang pendidikan bagi semua elemen
masyarakat yang berbeda-beda suku, ras, etnis, kelas sosial, budaya dan lain
sebagainya. Beliau juga memendang bahwa pendidikan nasional tidak dapat
dipisahkan dari keadaan ataupun kondisi masarakat Indonesia. Oleh Karena
itu, melalui pendidikan nasional segala persoalan yang terjadi dalam tubuh
masyarakat mampu teratasi. Pada kenyataanya, masyarakat Indonesia yang
berbeda-beda menuntut pelaksanaan pendidikan agama, mampu menjadikan
peserta didik untuk hidup di tengah-tengah komunitas heterogen. (2)
Pandangan H.A.R. Tilaar mengenai pendidikan multikultural dalam prespektif
pendidikan Islam adalah bagaimana pendidikan itu dipandang sebagai suatu
tempat yang pas dalam menanamkan rasa toleransi terhadap sebuah
perbedaan. Pandangan pendidikan Islam mengenai pendidikan multikultural

menghendaki penghormatan dan penghargaan setinggi-tingginya terhadap

2Jgat Darojat, Pendidikan Multikultural dalam Pandangan H.A.R. Tilaar (Prespektif

Pendidikan Islam), Skripsi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2010, him.

40-42.
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harkat dan martabat manusia yang berbeda-beda, karena multikulturalisme
dalam masyarakat adalah sunnatullah yang tidak bisa dihindari dan diada-
adakan.™

Persamaan penelitian Jgat Darojat dengan penelitian yang akan
peneliti teliti adalah sama-sama fokus terhadap multikultural. Perbedaannya
yakni penelitian yang Jajat Darojat teliti lebih menekankan pada pendidikan
multikultural dalam pandangan H.A.R. Tilaar (Prespektif Pendidikan Islam),
sedangkan penelitian yang akan pendliti teliti lebih menekankan pada
pendidikan agama Islam berbasis multikultural di Madrasah Diniyah Al-Falah
Plumbon Mororejo Tempel Sleman Y ogyakarta.

Ketiga, Skripsi Heni Setyawati, mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program
Studi Pendidikan Agama Islam STIQ An Nur tahun 2014 yang berjudul
“Pendidikan Multikultural dalam Majelis lImu “Maiyah” di Desa Tamantirto
Kasihan Bantul”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang terdiri
dari V BAB dengan xix halaman romawi dan 124 halaman angka.
Pengumpulan data dalam penelitian Heni Setyawati dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis datanya

yaitu menganalisis secara mendalam sampai pada puncak pemahaman yang

BJgjat Darojat, Pendidikan Multikultural dalam Pandangan..., him. 142-145.
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benar mengenai pendidikan multikultural dalam majelis ilmu “Maiyah” di
Desa Tamantirto Kasihan Bantul.**

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa nilai-nilai  pendidikan
multikultural dalam majelis ilmu *“Maiyah” berkaitan dengan menghargai
sesama seperti: (1) nilai toleransi terhadap perbedaan; (2) nilai keadilan dalam
sebuah komunitas seperti yang sudah digiarkan sesama Agama; (3) nilai
demokrasi yang terus dipertahankan; (4) nilai kerukunan; (5) nilai kesetaraan
dalam keberagamaan dan (6) nilai persatuan dalam meningkatkan semangat
Bhineka Tunggal lka. Adapun upaya yang dilakukan *“Maiyah” dalam
menumbuhkembangkan keadaan multikultural yaitu (1) Mayah mengagak
jamaah untuk berfikir terbuka dengan selalu menengok kembali segjarah masa
lampau dan direfleksikan pada masa sekarang; (2) Maiyah memberikan
peluang kepada jamaah untuk mengembangkan wacana multikultural; (3)
jamaah Maiyah digjak untuk memahami, mengetahui, menyelidiki tradis
orisinil dengan tradis yang sudah dicampur-aduk; (4) melihat adanya
perbedaan kemampuan yang kemudian diupayakan mencapai intelektual yang
lebih, diorientasikan pada fakta-fakta yang terjadi pada lingkungan sekitar
sehingga segala informasi yang didapat jamaah Maiyah mampu memperkaya

pengetahuan; (5) meningkatkan titik kemanusiaan jamaah Maiyah; (6) tidak

Y“Heni Setyawati, Pendidikan Multikultural dalam Majelis Ilmu “Maiyah” di Desa
Tamantirto Kasihan Bantul, Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam STIQ
An Nur, 2014, him. 21-23.
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mempermasalahkan jenis kelamis (gender) dan (7) mempermudah jamaah
Maiyah dalam merefleksikan watak realitas tertinggi kebaikan Tuhan.*®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Heni Setyawati dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama fokus terhadap
multikultural. Perbedaannya yaitu multikultural yang dibahas oleh Heni
Setyawati lebih menekankan pada majelis Ilmu “Maiyah”, sedangkan yang
akan pendliti teliti multikultural yang berkaitan dengan pendidikan agama
Islam di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororgo Tempel Sleman
Y ogyakarta.

Berdasarkan uraian di atas, belum ada satupun penelitian tentang
Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural di Madrasah Diniyah Al-
Falah Plumbon Mororgjo Tempel Sleman Yogyakarta. Oleh karena itu

penelitian ini menarik untuk diteliti.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif dengan metode deskriptif'® dengan pendekatan

pendidikan multikultural. Penelitian lapangan (field research) adalah jenis

Hani Setyawati, Pendidikan Multikultural dalam..., him. 82-102.

®Metode deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang mendeskripsikan suatu fenomena
atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan keadaannya. Lihat, Nyoman Dantes, Metode Penelitian
(Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2012), him. 51.
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penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh
alat-alat prosedur statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya.’

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang mana penelitian ini
diungkapkan dengan cara mengumpulkan data yang berbentuk kata-kata,
gambar, kalimat ataupun skema, sehingga tidak menekankan pada angka
dan dijelaskan sejelas-jelasnya.

2. Lokas Penelitian

Lokas yang menjadi tempat penelitian adalah Madrasah Diniyah
Al-Falah yang beralamat di Desa Plumbon Mororgo Tempel Sleman
Y ogyakarta.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber dari data
penelitian yang diperoleh. Teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling®® dengan
menggunakan teknik purposive sampling®®. Subyek penelitian yang akan
peneliti jadikan narasumber adalah kepala madrasah diniyah Al-Falah
Plumbon, dua ustaz dan ustazah madrasah diniyah Al-Falah Plumbon,

empat perwakilan dari santri madrasah diniyah Al-Falah Plumbon dengan

YRulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.
15.

¥Nonprobability sampling adalah teknik pengambialn sampel yang member peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Lihat,
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 218.

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data melalui pertimbangan
tertentu. Lihat, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan..., him. 218-219.
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pertimbangan tinggi kemapuan anak dalam berfikir serta pihak-pihak yang
bersangkutan dengan penelitian yang akan dilakukan ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
a Metode Observasi

Observasi menurut Nawawi & Martini sebagaimana dikutip
oleh Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam
suatu gejala atau gejala-gejala daam objek penelitian?®® Jenis
observasi yang akan peneliti gunakan adalah observasi partisipasi pasif
(passive participation), peneliti hadir di tempat penelitian tetapi tidak
ikut serta dalam kegiatan tersebut.”*

Teknik penelitian ini akan digunakan untuk mengamati secara
langsung pelaksanaan pendidikan agama Islam berbasis multikultural,
mengamati hasil dari pendidikan agama Islam berbasis multikultural
dan mengamati faktor pendukung dan penghambat dari pendidikan

agama lslam di Madrsah Diniyah Al-Falah Plumbon.

“Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Mentodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2012), him. 134.
“'sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan..., him. 227.
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b. Metode Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan.
Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung.”? Teknik
wawancara yang akan peneliti gunakan adalah wawancara terstruktur
(structured interview)®® dan wawancara tak terstruktur (unstructured
interview)®.

Wawancara terstruktur akan peneliti  gunakan untuk
mengetahui tentang data implementas pendidikan agama Islam
berbasis multikultural dan faktor pendukung dan penghambat dari
pendidikan agama Islam berbasis multikultural. Sedangkan wawancara
tak terstruktur akan peneliti gunakan untuk mengumpulkan data atau
infformasi yang lebih mendalam tentang obyek penelitian. Dalam
penelitian ini, wawancara digunakan untuk mewawancarai bapak
Badaruddin selaku kepala Madrasah Diniyah Al-Falah Pumbon, bapak

Abdul Hanan selaku staf bidang kurikulum, ibu Uswatun Hasanah

“Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 131.

“\Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, yang mana peneliti
sudah mengetahui dengan pasti informasi yang akan diperoleh. Lihat, Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan..., him. 233.

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas, yang mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumoulan data. Lihat, Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan..., him. 233.
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selaku uatzah, ibu Siti Damariyah selaku pengasuh dan perwakilan
santri dari masing-masing kelas.
c. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.”®> Dalam penelitian yang akan dilakukan
ini, metode dokumentasi digunakan untuk mencari data hasil dari
pendidikan agama Islam berbasis multikutural, segjarah berdiri, letak
geografis, struktur organisasi dan data-data lain yang berkaitan dengan
Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon.
5. AndisisData
Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip oleh Rulam
Ahmadi andlisis data adalah suatu proses penyelidikan dan pengaturan
secara sistematis melalui wawancara, catatan lapangan dan material-
material lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti dan untuk
mempresentasikan hasil dari penelitian kepada orang lain.?*® Andlisis data
dimulai sgjak sebelum peneliti memasuki lapangan, selama di lapangan

dan setelah selesa di lapangan. Namun, dalam penelitian kualitatif,

“gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan..., him. 240.
“Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 230.
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analisis data lebih difokuskan pada proses di lapangan bersama dengan
pengumpulan data.*’

Andlisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis data yang dikemukakan oleh Janice McDrury. Adapun
tahapan analisis yang dikemukakan oleh Janice McDrury sebagaimana
dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah sebagai berikut:

a. Membaca atau mempelgari data, menandai kata-kata kunci dan
gagasan yang ada dalam data.
b. Mempegari kata-kata kunci tersebut untuk menemukan tema yang
ada dalam data.
c. Menuliskan tema yang telah ditemukan.
d. Memberikan kesimpulan dari data-data yang sudah ditemukan.?®
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian ini akan menggunakan uji kredibilitas dengan
triangulasi dalam teknik pemeriksaan keabsahan data. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Triangulasi yang akan peneliti gunakan yaitu triangulasi dengan sumber.
Triangulas dengan sumber menurut Patton sebagaimana dikutip oleh

Lexy J. Moleong yaitu peneliti membandingkan dan mengecek balik

?'sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan..., him. 245.
% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revis (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 248.
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dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.”

Adapun cara menggunakan triangulasi sumber  yaitu
menggolongkan masing-masing kelompok, bahwa peneliti sedang
“mengevaluasi”. Kemudian yakin pada sejumlah orang untuk
dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut.
Dengan demikian, triangulasi sumber bearti membandingkan (mengecek
ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda *

Dalam penelitian ini triangulasi sumber digunakan untuk menguji
hasil wawancara antara informan satu dengan informan yang lain, seperti
menguji hasil wawancara kepala Madrasah Diniyah Al-Falah dengan hasil
wawancara santri Madrasah Diniyah Al-Falah yang terkait dengan
pendidikan agama Islam berbasis multikultural di Madrasah Diniyah Al-
Falah Plumbon, membuktikan hasil wawancara dengan dokumentasi
kegiatan yang berada di Madrasah Diniyah Al-Faah Pumbon dan

membuktikan hasil dokumentass dengan kegiatan yang berada di

Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon.

#|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 330.
%I mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), him. 219.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan
terbagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari sub-sub bahasan
masing-masing. Adapun rincian dari masing-masing bab adalah sebagai
berikut:

Bab |, beris pendahuluan yang memuat latar belakang penulisan
skripsi, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian serta sistematika pembahasan yang berfungsi sebagai
pedoman untuk bab-bab selanjutnya.

Bab I, membahas landasan teori yang mengkaji tentang pendidikan
agama Islam, yang meliputi pengertian pendidikan agama Islam, fungsi
pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam dan ruang lingkup
pendidikan Islam. Kagjian tentang multikultural, yang meliputi pengertian
multikultural, macam-macam multikultural, karakter multikultural dan
wilayah multikultural. Kajian tentang madrasah diniyah yang meliputi
pengertian madrasah diniyah, sgjarah berdirinya madrasah diniyah, bentuk-
bentuk pembel ajaran madrasah diniyah dan tipologi madrasah diniyah.

Bab 111, membahas tentang gambaran umum madrasah diniyah Al-
Falah Plumbon yang meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, profil, vis,
misi, tujuan, struktur organisasi, keadaan pendidik dan peserta didik serta

sarana dan prasarana.
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Bab IV, merupakan inti dari penelitian ini. Adapun pembahasan pada
bab ini yaitu implementasi pendidikan agama Islam berbasis multikultural di
madrasah diniyah Al-Falah Plumbon, hasil dari implementasi pendidikan
agama Islam berbasis multikultural di madrasah diniyah Al-Falah Plumbon
dan faktor pendukung dan penghambat dari implementasi pendidikan agama
Islam berbasis multikultural di madrasah diniyah Al-Falah Plumbon.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban
rumusan masalah yang telah diuraikan di atas. Penditi juga akan

mengemukakan beberapa saran terkait penelitian yang telah dilakukan.
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